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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman lichenes pada tegakan pohon
Mahoni (Swietenia mahagoni), pohon Saga (Adenanthera pavonina), pohon Ketapang (Terminalia
catappa), dan pohon Palem Raja (Roystonea regia) yang terdapat di Area Taman Margasatwa (Medan
Zoo) Simalingkar Medan Sumatera Utara. Penelitian ini bersifat deskritif dengan metode survey
eksploratif dan inventarisasi pada tegakan pohon Mahoni (Swietenia mahagoni), pohon Saga
(Adenanthera pavonina), pohon Ketapang (Terminalia catappa), dan pohon Palem Raja (Roystonea regia).
Teknik “purposive sampling” dengan metode transek vertikal keatas. Hasil penelitian menunjukan bahwa
tegakan pohon Mahoni (Swietenia mahagoni) terdapat 9 jenis lichenes, pohon Saga (Adenanthera
pavonina)terdapat 5 jenis lichenes, pohon Ketapang (Terminalia catappa) terdapat 5 jenis lichenes, dan
pohon Palem Raja (Roystonea regia) terdapat 4 jenis lichenes . Keanekaragaman lichenes yang tinggi pada
pohon I Mahoni (Adenanthera pavonina)dengan nilai Indeks Keanekaragaman (H'= 19,41) diikuti
padapohon I1 Saga (Adenanthera pavonina), pohon Ketapang 11 (Terminalia catappa), dan pohon IV Palem
Raja (Roystonea regia). Jumlah lichenes dari 4 pohon sebanyak 11 jenis dari 8 genus dengan 2 tipe talus
(foliose dan Crustose), sedangkan tipe (Fructicose dan Squamulose) tidak ditemukan. Jumlah lichenes
yang paling mendominasi adalah genus parmelia didapatkan pada keempat pohon. Pola distribusi
lichenes pada lokasi penelitian seragam. Karakteristik habitat yang mendukung pertumbuhan dan
perkembangan lichenes di Taman Mrgasatwa (Medan Zoo) berada pada suhu 32°C - 35°C kelembaban 68
% - 80 % dan intensitas cahaya 31 cd - 32 cd.

Kata kunci : lichenes, keanekaragaman, faktor lingkungan

EXPLORATION OF LICHENES IN TREE ENVIRONMENT IN TAMAN MARGASATWA AREA
(MEDAN Z00) SIMALINGKAR MEDAN SUMATERA UTARA

ABSTRACT

This research is animed tho know the diversity oh lichenes vegetation on the
mahagany(Swietenia mahagon), saga (Adenanthera pavonin), ketapang (Terminalia catappa) end palem
raja (Roystonea regia)contained in Taman Margasatwa (Medan Zoo) Simalingkar Medan North Sumatra.
This research is descriptive with explorative survey method and inventory on tree stand mahagany
(Swietenia mahagon), saga (Adenanthera pavonin), ketapang (Terminalia catappa) end palem raja
(Roystonea regia) of with researthed definite with “ purposive sampling” way and sampling technigue
with vertical transet method. The results showed that Mahogany tree stands saga (Adenanthera pavonin),
ketapang (Terminalia catappa) end palem raja (Roystonea regia) has a high lichenes diversity with the
Diversity Index value (H' = 23,29). obtained 11 types of lichenes consisting of 8 genus with 2 types of
talus (foliose and crustose), while the type (Fructicose and Squamulose) is not listed. The most dominant
number of lichenes is the genus Parmelia obtained by the four trees. The pattern of lichenes distribution
at the study sites was uniform (V / m <1). The habitat characteristics that support the growth and
development of lichenes in Mrgasatwa Park (Medan Zoo) are at a temperature of 32°C - 35°C moisture
and 31 cd - 32 cdcd light intensity.
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Pendahuluan

Indonesia  memiliki keanekaragaman
lichenes yang tersebar diseluruh Indonesia. Jenis-
jenis lichenes yang berada diindonesia belum
diketahui semua jenisnya. Potensi untuk
melakukan penelitian tentang lichenes sangat
terbuka lebar. Menurut Chandra (2015) Lichenes
(lumut kerak) merupakan gabungan antara fungi
dan alga sehingga secara morfologi dan fisiologi
merupakan satu kesatuan. Lichenes merupakan

tumbuhan indikator yang peka terhadap
pencemaran udara, hasil simbiosis antara fungi
dan alga. Simbiosis tersebut menghasilkan

keadaan fisioilogi dan morfologi yang berbeda
keadaan semula sesuai dengan keadaan masing-
masing komponen pembentuknya (Handoko dkk,
2015).

Lichenes dimasukkan ke dalam kelompok
yang tidak terpisah dari jamur, tapi kebanyakan
ahli berpedapat bahwa lichenes perlu dipisahkan
dari fungi atau menjadi golongan tersendiri. Alasan
dari pendapat yang kedua ini adalah karena jamur
yang membangun tubuh lichenes tidak akan
membentuk tubuh Lichenes tanpa alga. Hal lain
didukung oleh karena adanya zat-zat hasil
metabolisme yang tidak ditemui pada alga dan
jamur yang hidup terpisah (Brown, 1985).

Berdasarkan data Herbarium Bogoriensis
Bogor yang diacu dalam Suwarso (1995) lichens di
Indonesia berjumlah 40.000 spesies. Di Indonesia
eksplorasi tentang lichens belum banyak yang
melakukannya, sehingga peluang untuk meneliti
lichens masih terbuka luas dan berpotensi.
Kenyataan yang diketahui dan ditampilkan dalam
buku-buku biologi memperlihatkan bahwa hanya
beberapa spesies saja yang dikenal, padahal
jumlah mencapai 40.000 spesies. Penelitian yang
banyak dilakukan terhadap lichens diantaranya
pemanfaatan sebagai boindikator pencemaran
udara. Lichens sangat efisien sebagai akumulator
polutan Pb (timbal) dan terakumulasi secara
ekstraselular terpusat di bagian medula
(Hutchinson dan Linda, 1996).

Berdasarkan data yang didapat oleh
Wardiah dan Nurhayati yang meneliti tentang
Keanekaragan Lichenes di Taman Hutan Raya
Pocut Meurah Intan Kabupaten Aceh Besar.
Peneliti mengambil data lichenes pada dua stasiun,
stasiun I di kawasan pohon pinus dan pohon
akasia dan didapat lichenes yaitu Di Stasiun I
ditemukan sebanyak 28 spesies, namun hanya
sebanyak 20 spesies Lichen dapat diidentifikasi.
Dan distasiun Il pada kawasan vegetasi pinus
ditemukan sebanyak 18 spesies, namun hanya 13
spesies yang teridentifikasi. Kesimpulan yang
didapat dalam penelitian ini adalah jumlah jenis
Lichen yang ditemukan dalam dua Stasiun yaitu 38

spesies, dengan tipe crustose sebagai tipe talus
yang paling banyak dimiliki oleh spesies yang
ditemukan (Wardiah dan Nurhayati, 2013).

Lichenes banyak memiliki manfaat yang
berguna bagi masyarakat diantaranya yaitu untuk
pewarna, pemantauan polusi, parfum, dekorasi
dan untuk tujuan obat. Pemanfaatan lichenes
dalam bidang kesehatan khususnya bahan obat
berhubung dengan substansi yang terkandung di
dalamnya. Dan substansi tersebut dimanfaatkan
untuk antibiotik, antijamur, antivirus,
antiinflamasi, analgesic, antipiretik, antiproliferatif
dan efek sitoksik. Dengan demikian lichenes
memiliki manfaat baik bagi masyarakat (Septiana,
2011)

Berdasarkan  hasil observasi yang
dilakukan di kebun binatang medan zoo
simalingkar didapatkan banyak lichenes yang
tumbuh pada tegakan pohon yang berada di area
medan zoo tersebut dan juga tumbuh pada
bebatuan, permukaan tanah, dinding bahkan
tumbuh pada permukaan-permukaan benda
buatan manusia seperti patung hewan yang berada
di area medan zoo tersebut. Dan di Medan Zoo
simalingkar belum banyak yang melakukan
penelitian tentang flora dan faunya sehingga dapat
dilakukan penelitian seperti lichenes dan
sebagainya (Roziaty, 2016).

Bahan dan Metode

Penelitian ini di lakukan di Area Kebun
Binatang Medan Zoo Simalingkar Medan.
Kemudian dilanjutkan dengan identifikasi sampel
di laboratorium Biologi FMIPA UNIMED. Penelitian
dilakukan selama 3 bulan yaitu Desember 2017 -
Februari 2018.

Alat yang digunakan dalam pebelitian ini
adalah alat tulis, kertas millimeter, camera digital,
pinset, pisau, Kkertas label, plastick sampel,
meteran, tali raffia, gunting, tissue, planimeter,
kaca pembesar (Lup) dan buku kunci identifikasi
lichenes. Bahan yang diperlukan dalam penelitian
ini yaitu, peta lokasi, plastic transparan, amplop,
akuades, alcohol 70 %.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dilakukan
secara purposive sampling (sengaja) artinya
sampel yang berada Mahoni (Swietenia mahagoni),
pohon Saga (Adenanthera pavonina), pohon
Ketapang (Terminalia catappa), dan pohon Palem
Raja (Roystonea regia) yang terdapat di Area
Taman Margasatwa (Medan Zoo) Simalingkar
Medan Sumatera Utara.

Rancangan Penelitian
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Penelitian ini bersifat deskriptif dengan
cara survey eksploratif, artinya dilakukan
penelusuran ataupun identifikasi jenis tanaman
yang ditumbuhi oleh lichenes pada tegakan
Mahoni (Swietenia mahagoni), pohon Saga
(Adenanthera  pavonina),  pohon  Ketapang
(Terminalia catappa), dan pohon Palem Raja
(Roystonea regia) yang terdapat secara langsung.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1: Jenis-Jenis Lichenes Yang Ditemukan Di Area Taman Margasatwa Medan

Simalingkar Medan Sumatra Utara

ISSN 2443-1230 (cetak)
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
Taman Margasatwa (Medan Zoo) Simalingkar
Medan Sumatera Utara diperoleh lichenes
sebanyak 11 jenis lichenes pada keempat pohon
dan 9 genus lichenes tersebut adalah Ochrolechia,
Lepraria, Parmelia, Lecanora, Graphis, Rimelia dan
Phrhospora. Jenis-jenis Lichenes yang ditemukan
pada lokasi penelitian dapat dilihat dalam tabel 1
berikut ini .

(Meean Zoo)

. - Tipe Pohon /Jumlah Talus
Spesies (No. sp) Famili (suku) Talus I I m v
Ochrolechia tartarea (1) Lecanoraceae Foliose 245 236 134 -
Lepraria sp (2) Streocaulaceae Crustose - 148 64 241
Lepraria incana (3) Streocaulaceae Crustose 38 - 17 -
Parmelia plumbea (4) Parmeliaceae Foliose 51 177 - -
Parmelia caperata 5) Parmeliaceae Foliose 40 66 45 89
Parmelia saxatilis (6) Parmeliaceae Foliose 99 201 23 197
Lecanora thysanophara (7) Lecanoraceae Crustose 67 - - -
Graphis scipta (8) Graphidaceae Crustose - - - 44
Rimelia reticulata (9) Parmeliaceae Foliose 9 - - -
Pyrrhospora quernea (10) Lecanoraceae Crustose 30 - - -
Baeomyces rufus (11) Baeomycetaceae  Foliose 20 - - -
Jumlah Spesies (Keanekaragaman) 9 5 5 4
Total Talus 599 828 283 571
Rata-rata 66,5 1656 56,6 142,7
Persentase Kehadiran Jenis Liken (%) 81,8 454 454 36,3

Keterangan: Pohon 1 = Mahoni ; Pohon 2 = Saga; Pohon 3 = Ketapang ; Pohon 4 = Palem Raja

Berdasarkan data pada Tabel 4.1
diperoleh total talus sebesar 2626 lichenes dan
total rata-rata talus 469,7 lichenes. Rata-rata talus
tertingi pada pohon 1 Mahoni (Swietenia
mahagoni), diikutui pohon II, IV, dan III. Lichenes
yang ditemukan dalam penelitian bervariasi.
Pohon 1 Mahoni (Swietenia mahagoni) jumlah
lichenes yang ditemukan 9 jenis lichenes dengan 2
tipe talus. Jenis terbanyak Lepraria sp (2) tipe talus
Crustose dan terendah jenis Rimelia reticulata (9)
tipe talus Foliose. Pohon Il Saga (Adenanthera
pavonina) jumlah lichenes yang ditemukan 5 jenis
lichenes dengan 2 tipe talus. Jenis terbanyak
Parmelia saxatilis (6) tipe talus Foliose dan
terendah Parmelia caperata 5) tipe talus foliose.

Pohon III Ketapang (Terminalia catappa)
jumlah lichenes yang ditemukan 5 jenis dengan 2
tipe talus. Jenis terbanyak Ochrolechia tartarea (1)
tipe foliose dan terendah Parmelia saxatilis (6) tipe
talus foliose. Pohon IV Palem Raja (Roystonea
regia). Jumlah lichenes yang ditemukan 4 jenis
dengan 2 tipe talus. Jenis terbanyak Lepraria
incana (3) tipe Crustose dan terendah Graphis
scipta (8) tipe crustose

ciri morfologi tiap jenis lichenes yang
diperoleh di lokas penelitian dideskripsikan
sebagai berikut :
1. Ochrolechia tartarea

Lichenes Ochrolechia tartarea termasuk
kedalam famili Lecanorineae. Ochrolechia tartarea
memiliki tipe talus yang berwarna keabu-abuan
dan mele_kat pada substratnya.

2. Lepraria incana

Lepraria incana termasuk kedalam famili
leprariaceae. Talusnya bertipe crustose dan bentuk
talusnya cenderung membutat. Pada permukaan
talusnya terdapat soredia atau butir-butir halus
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yang dapat dirasakan saat diraba. Warna dari
Lepraria incana hijau keabuan dan dapat
dijumpain pada kulit pohon yang masih hidup.

Gambar 2. Lepraria incana (Tipe Crustose)

3. Leprariasp

Lepraria sp termasuk kedalam famili
leprariaceae. Talusnya bertipe crustose. Warna
dari talusnya abu-abu dengan bentuk talaus
membulat. Garis tepi pada talus tampak jelas dan
berwarna putih. Pada bagian talusnya terdapat
soredia atau butiran-butiran halus yang dapat
dirasakan pada permukaanya.

Gambar.3. Lepraria sp (Tipe Crustose)

4. Parmelia plumbea

Parmelia plumbea termasuk kedalam
family Parmeliaceae. Tipe talusnya termasuk
foliose dengan warna hijau keabuan. Bentuk talus
membulat dan tepian talusnya berwarna putih.
Terdapat bulatan kecil berwarna putih pada
bagaian tengah talus.

- . iy v
Gambar 4. Parmelia plumbea (Tipe
Foliose)

5. Parmelia caperata
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Parmelia caperata termasuk kedalam
famili Parmeliaceae. Tipe talusnya foliose.
Talusnya bembulat bergerigi dengan warna talus
keabu-abuan. Lichenes ini tumbuh subur pada
tegakan pohon yang masih hidup.

Gambar 5. Parmelia
Foliose)

caperata (Tipe

6. Parmelia saxatilis

Parmelia saxatilis termasuk kedalam
famili Parmeliaceae. Tipe talusnya foliose. Warna
talusnya keabuan. Berbentuk agak bulat dan
melekat pada substrat pohon.

k . AR

Gambar .6. Parmelia saxatilis (Tipe Foliosé)

7. Lecanora thysanophara

Lecanora thysanophara termasuk kedalam
famili lecanoraceae. Tipe talusnya Crostose. Warna
talusnya kehijau-hijauan

Gambar 7. Lecanora thysanophara (Tipe
Crustose)

8. Graphis scipta
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Graphis scipta termasuk kedalam famili Baeomyces rufus termasuk kedalam famili
graphidaceae. Tipe talus yaitu Crustose. Warna Baeomycetaceae dengan tipe talus Foliose. Warna
talusnya  keputihan dan menempel pada talus hijau gelap dengan bintik-bintik kuning
substratnya. Dijumpai pada pohon yang masi dibagian tengahnya. Bentuk talusnya bulat dan
hidup. menempel pada pohon yang tumbuh subur.
Lichenes jenis ini tumbuh pada pohon yang
memiliki tekstur keras dan tidak muda retak.

.

Gambar. 8. Graphis scipta (Tipe Crustose)

9. Rimelia reticulata

Rimelia reticulata termasuk kedalam
famili . tipe talusnya foliose. Warna talusnya
kehijauan bagian pingirnya tidak beraturan dan

tidak membulat sehingga dapat kita lihat dan kita ATy L

amati. Tumbuh menempel pada pohon yang masih Gambar 11. Baeomyces rufus (Tipe
hidup sehingga lichenes ini tumbuh subur pada Foliose)

tempatnya.

Hasil perbandingan talus dan jumlah talus
lichenes yang terdapat setiap pohon penelitian
terlihat pada Gambar 12
40
35
30
25
20
15
10

5

~

Gambar. 9. Rimelia retiulaa ( Tipe Foliose)

10. Pyrrhospora quernea

Pyrrhospora quernea termasuk kedalam
famili Lecanoraceae. Dan milikiti tipe talus Poh | Poh | Poh
Crustose, lichenes ini menempel pada pohon. onl |onll fonllly
Mimiliki warna putih.

Rata-rataJT/Pohon

® Rata-rata
JT/Pohon

B Rata-rata
LT/Pohon 35.34 | 31.56 | 14.1 | 31.56
(cm?)

= Rata-rata JT
/1m?2 LPBP

® Rat-rata LT
(cm?)/1m? | 0.08 | 0.04 | 0.03 | 0.04
LPBP

236 | 142 | 7.1 | 14.2

456 | 4.68 | 0.12 | 4.68

Gambar.10. Pyrhospora quernea (Tipe
Crustrose) Gambar 12. Grafik Perbandingan Lichenes yang
Terdapat Pada Lokasi Penelitian.

11. Baeomyces rufus
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Berdasarkan Gambar diatas ditemukan
perbandingan lichenes yang terdapat pada setiap
pohon penelitian. Jumlah talus terbanyak pada
pohon I sebanyak 944 talus, diikuti pohon II, IV
dan III, sedangkan rata-rata talus tertinggi
terdapat pada pohon I sebesar 35,34 cm? diikuti
pohon ILIV dan III. Dari keempat pohon penelitian
terdapat nilai rata-rata JT/ 1m2 LPBP tertinggi
yaitu pada pohon II dan pohon IV keduanya
memiliki nilai rata-rata JT/ 1m2? LPBP 4,68
kemudian diikuti oleh pohon I dan III. Rata-rata LT
(cm?2)/ 1m?2 LPBP tertinggi diperoleh pada pohon I
(Mahoni) dengan nilai 0,08 sedangkan nilai
terendah dimiliki pada Pohon III (Ketapang).

Indeks Nilai Penting (INP)
Jenis Liken di Empat Pohon

2.50 g i

6)

o
o

u
o

vl
o

Indeks Nilaj Penting (36
o

o
o

Jenis Liken

H Pohon Penelitian 1

Indeks Nilai Penting (INP) diperoleh dari
data KR, FR dan DR yang dimiliki masing-masing
lichenes di pohon penelitian. Pada pohon I lichenes
yang memiliki INP tertinggi adalah Ochrolechia
tartarea (1) yaitu mencapai 0,59 %. Pada pohon II
lichenes yang memiliki INP tertinggi adalah
Ochrolechia tartarea (1) yaitu mencapai 2,42 % ini
adalah nilai INP terttimggi dari ketiga pohon
tersebut. Pada pohon III lichenes yang memiliki
INP tertinggi adalah Ochrolechia tartarea (1) yaitu
mencapai 0,72 %. Sedangkan pada pohon IV
lichenes yang memiliki INP tertinggi adalah
Lepraria sp (2) yaitu 0,79 %. Dari keempat pohon
penelitian didapatkan nilai INP tertinggi pada
pohon II diikuti pohon 1V, III dan IL

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan di Taman Margasatwa (Medan Zoo)
Simalingkar Medan Sumatera Utara telah
didapatkan 11 jenis lichenes dengan 8 genus yaitu
Ochrolechia, Lepraria, Parmelia, Lecanora, Graphis,
Rimelia, Phrrhorpora Dan Baemyces. Lichenes yang
ditemukan pada lokasi penelitian yaitu lichenes
tipe Foliose dan Crustose sedangkan tipe frutiose
dan squamulosa tidak ditemukan dalam penelitian
ini karena kedua tipe lichenes tersebut sangat
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susah tumbuh , tipe tersebut biasanya tumbuh
pada suhu yang tinggi seperti suhu pada di Hutan
Wisata Tahura yang telah didapatkan (Desry,
2017) tetapi berlaku pada tipe Frutiose. Ciri-ciri
makroskopik yang paling mudah kita amati dan
dibedakan adalah bentuk dan warna talus
(Januardania, 1995). Hal tersebut memungkinkan
talus lichenes dapat dianalisis secara deskriptif.

Lichenes dengan tipe talus foliose
ditemukan dalam penelitian ini sebanyak 6 talus
dan tipe talus crustose ditemukan 5 talus. Hal ini
dikarekan bahwa kedua tipe talus tersebut sangat
mudah tumbuh. Menurut Yurnaliza (2002),
lichenes crustose memiliki talus yang berukuran
kecil, datar, tipis dan selalu melekat erat pada
substratnya dan pada tipe talus foliose tidak
menempel erat pada substratnya tetapi hanya
menempel saja pada substratnya. Hal ini
menyebabkan lichenes tipe ini sulit untuk
dipisahkan dari substratnya tanpa merusak
substratnya. Menurut Pratiwi (2006), tipe talus
crustose paling efesiens dibandingkan dengan tipe
talus lainnya. Tipe talus crustose dapat terlindung
dari potensi kehilangan air dengan bertahan pada
substratnya. Tipe ini memiliki tipe jaringan talus
homoimerus yaitu keadaan phycobion (alga)
berada di sekitar hifanya.

Lichenes dengan tipe talus foliose
ditemukan sebanyak 6 jenis yaitu Ochrolechia
Tartarea, Parmelia Plumbea, Parmelia Caperata,
Parmelia Saxatilis Rimelia Reticulata dan Baemyces
Rufus. Tipe talus foliose memiliki tipe tjaringan
talus heteromerus, sehingga talus ini terdiri dari
beberapa lapisan. Tipe talus ini dapat memelihara
kelembaban yang dilakukan pada lapisan medula.

Dalam terbentuknya suatu lichenes
dipengaruhi oleh sifat dan kondisi dari kulit batang
pohon yang secara langsung akan mempengaruhi
bentuk dan keadaan talus yang berkembang
disebabkan oleh perbedaan kondisi permukaan
tempat tumbuh dari talus tersebut (Pratiwi, 2006).
Bentuk talus lichenes yang ditemukan di Taman
Margasatwa (Medan Zoo) sangat bervariansi,
terdiri atas bentuk memanjang, membulat dan
tidak beraturan.

Tegakan pohon dalam penelitian ini
adalah empat pohon yaitu pohon Mahoni
(Swietenia mahagoni), pohon Saga (Adenanthera
pavonina), pohon Ketapang (Terminalia catappa),
dan pohon Palem Raja (Roystonea regia). Yang
pertama kita bahas adalah pohon I  Mahoni
(Swietenia mahagoni) didalam pohon mahoni
terdapat 9 jenis lichenes dari jumlah total lichenes
11 jenis, 9 jenis lichenes tersebut adalah
Ochrolechia tartarea, Lepraria incana, Parmelia
plumbea, Parmelia caperata, Parmelia saxatilis,
Rimelia reticulata, Phrrhospora quena dan
Baemyces rufus. Kesembilan lichenes ini mudah
tumbuh pada substrat yang masih subur dan
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memang lichenes ini tumbuh pada substrat yang
keras dan sedikit mengelupas. Pohon mahoni
memiliki diamter batang rata-rata 4430,87 cm.
Mengapa lichenes banyak ditemukan diapachon
mahoni karena semakin besar pohon maka
semakin besar pilah jumlah lichenes yang didapat.
Pohon mahoni memiliki tinggi pohon antara 30-35
diatas permukaan laut. Faktor fisika-kima sangat
berpengaruh keberaddan lichenes salah satunya
adalah faktor kelembaban jika suhunya tinggi
makan batang pohon tersebut lembab sehingga
sangat mudah untuk pertumbuhan lichenes
dengan baik sehingga pada pohon mahoni sangat
banyak dijumpai jenis lichenes yang tumbuh pada
pohon tersebut dengan total lichenes 599 spesies
ini adalah jumlah yang paling tertinggi
dibandingkan dengan total jumlah lichenes di
pohon II, pohon III dan pohon IV.

Pada pohon II Saga (Adenanthera
pavonina) terdapat 5 jenis lechenes dari jumlah
total 11 jenis, 5 jenis lichenes adalah Ochrolechia
tartarea, Lepraria sp, Parmelia plumbea, Parmelia
caperata dan Parmelia saxatilis. Disebabkan oleh
daya tumbuh dari keempat lichenes tersebut
dalam pohon saga terdapat sedikit kandungan air
dan tekstur dari pohon tersebut sangat keras dan
kering sehingga hanya lichenes jenis ini yang dapat
bertahan hidup pada kondisi seperti itu. Pohon
saga memiliki ketinggian 10-30 cm . dan yang
sangat berpengaruh jumlah lichenes sedikit karena
diameter dari batang pohon saga sangat rendah
sehingga jenis lichenes yang tumbuh sedikit dalam
pohon saga tersebut. Jika diameter batang pohon
besar maka berpeluang besar juga jumlah lichenes
yang didapat.

Pohon III Ketapang (Terminalia catappa)
terdapat 5 jenis lichenes dari 11 jumlah total
lichenes yang didapat, 5 jenis lichenes tersebut
adalah Ochrolechia tartarea, Lepraria sp, Lepraria
incana, Parmelia caperata dan Parmelia saxatilis.
Dari kelima jenis lichenes tersebut dapat tumbuh
pada tekstur yang keras dan kasar sama halnya
yang di miliki pohon ketapang. Pohon ketapang
memiliki tinggi 10-30 cm. Diameter batang pohon
ketapang sangat Kecil dan lichenes yang didapat
tidak banyak dari pohon tersebut. Semua jenis
lichenes yang tumbuh pada pohon Kketapang
memiliki diameter talus rendah hal ini disebabkan
jumlah nutrisi yang ada pada pohon tersebut.

Pohon IV Palem Raja (Roystonea regia)
terdapat 4 jenis lichenes dari 11 jumlah total
lichenes. Pohon palem raja merupakan pohon
dengan jumlah lichenes terendah hal ini dapat
dilihat dengan jumlah lichenes yang didap adalah 4
jenis lichenes yaitu Lepraria sp, parmelia capertata,
parmelia saxatilis dan Graphis scipta. Diamter
batang yang sedang dan tekstur yang kasar dan tak
memiliki lekukan hal ini juga yang menyebabkan
lichenes susah tumbuh dalam pohon palem raja
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tersebut. Pohon palem raja memiliki tinggi pohon
10-25 cm. Letak dan posisi pohon palem terdapat
di barisan antara semua orang beraktifitas seperti
kuda lewat dan lain-lainya. Luas talus lichenes
pada pohon ini sangat besar karea jumlah yang
bsangat sedikit pada pohon palem raja sehingga
berkembang dengan baik.

Diantara semua jenis lichenes yang tidak
memiliki syarat tumbuh tinggi yaitu genus
Parmelia karena jenis ini tumbuh pada semua
pohon yang telah ditentukan dan jenis lichenes
yang memiliki syarat tumbuh yang khusu terdapat
pada 4 jenis lichenes dengan genus Graphis,
Rimelia, Pyrrhospora dan Baemyces. Graphis scipta
hanya tumbuh pada pohon yang memiliki tekstur
kasar dan memiliki diameter yang bulat yaitu pada
pohon palem raja karena jenis lichenes ini tidak
terdapat pada pohon mahoni, pohon saga dan
pohon ketapang. Sedangkan 3 jenis lainnya yaitu
Rimelia reticulata, pyrrhorpora quena dan
Baemyces rufus hanya tumbuh pada pohon mahoni
yang sedikit mengelupas dan tidak dijumpai pada
pohon saga, pohon ketapang dan pohon palem
raja.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka secara implasi dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut.

1. Indeks keanekaragaman di Taman
Margasatwa (Medan Zoo) Simalingkar Medan
Sumatera Utara tergolong tinggi dengan nilai
H' =23,29

2. Hasil dari analisis vegetasi menunjukan bahwa
INP tertinggi didapatkan pada pohon Il dengan
nilai 4,26 % dan disusul oleh pohon IV, I dan II.

3. Pola distribusi lichenes pada lokasi penelitian
bersifat seragam

4. Kondisi fisika kimia habitat yang mendukung
pertumbuhan dan perkembagan lichenes di
Kebun Binatang Medan Zoo Simalingkar suhu
berada pada suhu 32 °C- 35°C kelembaban
68 % - 80 % dan intensitas cahaya 31 cd - 32
cd.
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